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1.1. Latar Belakang

Pendidikan meptipakan buNsE penting e
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alam pengembangan sumber

menghasilkan sumber

daya manusiafyan N( alitas dan berdaya saing tin umbex daya manusia yang
berkualitas jadissUatu tumpuan persaingan global dlm{d par, Untuk menjawab
tantang pan, sebuah sikap positif dan movatlféerluk agar bangsa
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suatu potensi di gdgamaan, pengendalian

diri, kepribadian, ampilan yang diperlukan

Pendidikan juga memiliki peranan yang sangat penting bagi' kemajuan suatu
bangsa/ Olen karena-itu, pendidikan harus terus_menerus, diperbaiki/baik dari _segi
kualitas ‘maupun/ kuantitasnya' _Pendidikan._juga/_bagi {kehidupani_umat (manusia
merupakan, statu Kebutuham mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Fanpa
pendidikan sama sekali mustahil bagi suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia

menurut konsep pandangan hidup mereka.

Menurut Dimyati Mudjiono bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara
terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang



menekankan pada penyediaan sumber belajar. Kegiatan pembelajaran merupakan
lingkungan interaksi yang memungkinkan bagi peserta didik memperoleh kemudahan
belajar dalam rangka mewujudkan ketercapaian suatu kompetensi atau meraih hasil

belajar yang diharapkan dan dapat begfangsung setiap saat dalam berbagai latar serta

melalui berbagai sumber betajar.
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Di Sumatra Utara tepateaye aBinjai kegiatan pembelajaran selama

esia diantaranya 2 provinsi dan 16 ‘Kabupa
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Covid-19 di tutup. Pemerintah telah melarang untuk _berkerumun,pembatasan sosial
(social distancing)-dan menjagajarak fisik (physicaldistancing),memakai’ masker dan
selalu/cuci tangan /Cara’lainfuntuk’ /mencegah dan_menghindari yvirus Coronaapat
difakukan denganymenerapkanyperitaku hidup bersih sehat. Pencegahan ini dianggap
cara terbaik untuk menghindari penyakit karena sampai sekarang belum ada obat dan

vaksinnya.

Sesuai dengan Surat Edaran Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 4

Tahun 2020 Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa Darurat Penyebaran


https://www.detik.com/tag/corona

Corona Virus Diesase (Covidl19). Pada Point ke 2 : “Proses Belajar dari Rumah
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan

ang bermakna bagi siswa, tanpa

terbebani tuntug@n mergasleEiuh caparap kurikulum untuk kenaikan

gln %IP& 6

b. Bg ajar@ Rumah dapat difokuskan pada W|d|k kecakapan hidup

hra IQﬂengenal pandemi Covid-19; %
C A#s dan tugas pembelajaran Belajar dari Imh dapat bervariasi
a,
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empZmbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajarBuma

: uk@au produk-aktivitas Belajar dari Rumah diberi umpan balik yang

ini. Pemerintah khawatir bahwa kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat
mempercepat penularan virus Covid19. Untuk”mencegah penyebaran Covid-19,
WHO /memberikan,- himbauan untuk menghentikan, acara:acara’”yang, dapat
menyehabkan/massa._berkerumun: Pemerintah _lndonesia_telan._menghimbau’ untuk
tetap di dalanwrumahidammengisolasi diri. Pemerintah Indonesia menerapkan’ aturan
PSBB yang merupakan singkatan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar yang dibuat
dalam rangka Penanganan COVID-19. Maka dari itu, pembelajaran tatap muka yang
mengumpulkan banyak siswa di dalam kelas ditinjau ulang pelaksanaanya. Melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah telah melarang Sekolah untuk

melaksanakan proses belajar mengajar konvensional. Bentuk dari kegiatan belajar



mengajar yang di tawarkan dalam masa Pandemi Covid19 adalah pembelajaran
daring.

Pembelajaran daring atau pembelajaran online mengacu pada pembelajaran

yang tidak memerlukan tatap.a alui platform yang tersedia. Melalui

giswa dﬁ geksmel enguasai waktu belajar dan
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saja. Secara teknhis /[dalam pembelajaran daring perangkat, pefdtikung seperti gawai
dan kongksi iZnet yang keduanya harus tersedia untuk kedwa™elah/pihak pengajar
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Dalam hal ini mé erhadap pembelajaran sejarah.
Persepsi adalah kemampuan untuk melihat, memahami, dan menginterpretasikan
rangsangan, sehingga bermakna dan menghasilkany penjelasan/ Persepsi siswa
mencerminkan Sikap-.atau, perilaku,mereka yang/ /berasal,dari jpéngamatan ,selama
proses (pembelajaran’_online. Hasil (pengamatan tersehut_akan: menimbulkan ‘suatu

persepsi, yang-dapat bersifat positif atau negatif menurut pengamatan setiap orang.

Pada saat pembelajaran daring berlangsung beberapa siswa beranggapan
bahwa pembelajaran daring tidak menyenangkan dan sangat membosankan karena
hanya mendengarkan guru dari Aplikasi Video, dan sekedar memberikan tugas.
Anggapan tersebut berbeda dari yang diharapkan oleh guru yang mengupayakan
pembelajaran menjadi semenarik mungkin agar siswa merasa senang, nyaman dan



tidak merasa terbebani untuk mengikuti pembelajaran daring. Sedangkan belajar
dirumah tidak menjamin siswa untuk belajar karena terkadang siswa asik dengan
kegiatan dirumah sehingga lupa untuk ikut pembelajaran daring (Purmadi, Hadi, &

Najwa, 2018). Pembelajaran daringgymenjadi pembelajaran yang kurang efektif

arddpat hamﬁan-ham ar
agarka '$elasan di atas, bahwa peri&nya
gWa egeri 5 Binjai terhadap pembelaja@ EEJ 3

apabila masih banyak

siswa.

Persepsiydari Zi! tersebut.akan digunakan sebagai-bahan
e

mbelajaran daring @leh guru’ mata pelajm Sejarah Sehingga,

d
persepsi yanhyerikan siswa menjadi pentingkarena menent@n hasi
pembelgjara ing mata pelajaran Sejarah di SMA Negeri Syai.

Binjai Terhadap

penelitian Survei yang berjudul “Persepsi Siswa SMA Negeri 5
Pembelajaran ngg(rJ
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1.2. Identifikasi Masalal

Dari latar belakang di atas dapat kita identifikasikan beberapa masalah dalam

penetitian/ini aitu-:

1.:2.1. /Belum_-diketahui_-persepsi ‘siswa (SMA Negeri’'5_Binjai_Dalam
pemhelajaran sejarahberbasis daring pada semester ganjil.

1.2.2. Kendala penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran daring

1.2.3. Kendala dalam kegiatan dan aktivitas belajar siswa selama
pembelajaran sejarah secara daring



1.2.4. Guru yang kurang mengawasi secara langsung kegiatan siswa selama

pembelajaran sejarah secara daring.

1.3. Pembatasan Masalah
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SMA Negeri 5/Binjai Pembelajaran Sejara @is Daring Tahun Semester
/20217 /
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rﬁalah

1.4. Rumusa

alahl yang telah di
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Sgjarah Berbasis

:iu Wj g@.uuan dijdksanakan penelitian ini
rs Iswa SM#A~Negeri 5 Binjai terhadap

1.6.1. Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dan dapat menjadi bahan evaluasi dalam

pemanfaatan teknologi informasi secara maksimal.



1.6.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat
belajar mandiri dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam Pembelajaran

Sejarah.

daring untuk pgéses é& mengajar yang baik, se $ lajaran tersampaikan
dengan baikgdan n@)uat proses pemtﬂajaran berjalan ytif.

masukan/ da i r an )m betkaitan dengan
penggur i i
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